
K E S E HATA N __________  Indonesia12 RABU, 9 M  A R  FT 2022

MEDIKAMf NTOSAt ovid-19, dari Pandemi Menuju Endemi?SAAT ini ham p ir sem ua ne- gara di dunia sndah m ulai 1e- lah' dan bclajar urstuk 'hidup bevsaraa dengan covid-19’. Beberapa negara sudah mu­la i hidup tanpa m asker dan melnnggarkan prnkes. Tam- paknya Indonesia juga sudah bergerak ke arah yang sama, waiaupun lebih lam bat, hen- dak berpindah dari pandemi ke endem i. Tanda-tandanya sudah m ulai tampak, selling berkurangnya kasus p o sitif h a ria n . Perkem bangan ter- akh ir ditandai pelonggaran karantina dan peniadaan tes

rapid antigen serta PCR untukperjaianan domestik.Scfcctuinya apa art! dari par. dem i dan endem i? Pandem i m e ru p a ka n  su a tu  epidem i penvakit yang menyebar di wi- iayah inns, mulai dari hehempn benua sampai sehiruh dunia. Endemi m erupakan keadaan di m ana suatu infeksi terus- menerus ada pada tingkat da- sar atau frekuensi yang rendah di wilayah geograhs tenentu.Apakah saat in i merupakan saat tepat untuk menyatakan pandem i covid-19 berak hir dan menjadi endemi? leriepas

dari itu semua, hampir di selu- ruh negara, kecuali Hong Kong d s n  V ie tn a m , angka kasus p o sitif cenderung m enurun se irin g  dengan m eningkat- nya im unitas di masyarakat bnik melnlni vnksinnsi mnsif maupun infeksi aiamiah serta imunitas pasif. Seiring waktu, covid-19 m enjad i sem acam  flu yang selalu ada dan dapat m enimbulkan morhiditas dan m ortalitas dalam  taraf yang dapat dikendalikan.M au tidak m au, suka tidak suka, semua akan berpendapat bahw a r.epat a ta u  iam bar
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pandemi harus disudahi atau tepatnya d ian g gap  selesai. Ada beberapa hai yang dapat uijadiRan peitirubangari.Pertam a. adanva imunitas baik akibat vaksinasi m aupun kekebalan aiamiah. 1 a ju  vaksi­nasi yang cukup luas di dunia mendukung perubahan status pandemi menjadi endem i Ja d i covid-19 akan berakhir seperti influenza dpngan vaksin yang berubah secara penodik me nyesu aikan d e ngan va rian  yang tiinbul. Selain itu, jumlah orang tanpa gejala dan sem- huh tanpa terdeteksi mungkin jauh lebih banyak daripada orang dengan komorbid yang bergejala. Selanjutnya, hampir semua orang terbiasa dengan prnkes serta pembeiajaran ke-

sehatan m and iri H ai terakhir yang mungkin merupakan faktor ferpenting ialalt ekunom i. Banyak yang m enyu arakan bahw a kese- hatan m erupakan hai yang terpisah dari ekonomi. Sorry  
to  say, ha! terscbut mungkin terialu n a if untuk dinyatakan. Tetapi biia kesehatan m eru­pakan h ai ya n g harus dibe- nahi dengan segera stipaya ekonomi bisa berjalan dengan baik, maka saya harus angkat topi bagi pemerintahan yang bisa melaksanakan keduanya secara sim ultan dan berke- sinam bu ngan . S aat in i, du­n ia  sudah berada di dalam  era 'kesehatan sebagai dasar atau penunjang utam a roda ekonomi negara dan ekonomi

merupakan pendukung negara u ntu k  m enjalan kan sistem  kesehatannya dengan baik'.Pertanyaan terakhir, apakah ada kemungkinan dari pande­mi ke endemi laiu kembali lagi ke p andem i? Kem ungkinan itu selalu ada, tetopi tentunya kita semua sudah beia jar dari pandem i masa lalu  dan saat in i sehingga sudah m em iliki nengalam an dan lebih  siap untuk menghadapmya.Ja d i , p e ru b a h a n  ko nd isi dari pandemi menjadi endemi m enipakan hai yang tidak ter- elakkan dan harus d ijalani. Bukan karena mengikuti arus, tetapi karena mem ang jalan itulah yang akan dan harus ditem puh seluruli negara di dunia ini.Terapi Sel Punca bagi Pasien Flanker Darah
M U L TIP L E  myeloma  (MM) merupa­kan salah satu jenis kanker darah. Kondisi itu terjadi saat se!-se! plasma yang tidak normal tumbuli dan ber- kembang secara berlebihan serta m en gg an g gu  sel-sei ya n g se hat di sekitarnya. P ro f D r S iprianus Ugroseno Yudiio B intoro m eng- ungkapkan penyakit M M  aaaian k e g a n a sa n  d arah  y a n g  b e ra sa l dari set plasm a (sel darah putih) yang ditandai dengan proliferasi klonai sel plasma ganas di sumsum tuiang. “Uampak d a n  penyakit iru ialah gagal ginjal, hiperviskositas, dan hiperkalsem ia. Kejadian MM didapatkan sekitar 10% dari semua kejadian keganasan darah,“  ujamya dalam  orasi ilm iah  pengukuhan guru besar TJniversiras Airiangga (Unair) Surabaya, Rabu (16/2).McuuruUiyu, fakior super ii geue- tik, jenis kelamin, ras, iingkungan pekeriaan, dan kesehatan iubuh berp eran m e n in g ka tk an  risiko M M . Manifestos! gejala dari MM bervariasi, dari yang asimtomatik (tak bergejala) hingga gejala berat CRAB inyper-Caiccmia, Renal failure,Saat in i, kata Siprianus, prinsip p e n g o b a ta n  M M  b e ru p a  terapi supnrtif, sim ptom atis, dan terapietiopafogenesis seperti kemorerapi.. im u n o te ra p i, d an  tra n sp la m a si sumsum tuiang. Transplantasi me­rupakan titik fokus penelitiannya yang berjudul Peranan Transplan­
tasi Sel Punca D arah  (Peripheral 
Blood Stem Cell Transplantation) 
secara Autologous. Dio  mcnjclaskan,nengam hilan sel nnnra darah rii- am bil d a ri sum sum , m engin gat bahwa transplantasi sel punca ini secara autologus atau menggunakan sel punca pasien sendiri. “Sel punca yang diambil adalah dari pasien itu sendiri,” kata dia.Siprianus m cm aparkan m ode! terapi in i sudah dipraktikkan da­la m  d u nia  m edis se jak  1980-an untuk meningkatkan harapan hidup pasien. Namur., praktiknya di Indo­nesia masih jarang dan dapat ter- bilang sangat baru.■Terapi transpiam asi sei punca autologus merupakan terapi pilih- an pertama untuk pasien MM yang 
eligible untuk transplantasi,”  jelas- nya.Terapi sel punca secara autologus d is e b u tn y a  ie b ih  k o m p le t d a n  efisien bagi pasien. jik a  dihanding- kan dengan terapi lain , sel punca pasien sendiri dapat m eningkat­kan harapan hidup. “Ia (sel punca) menghasiikan respons terapi remisi komplet yang lebih tinggi dan event- 
free survival (EFS) yang lebih lama dibandingkan kem oteiapi konven- sional, dan pada beberapa peneli- tian meningkatkan overall survivul (OS),”  tukasnya. (Van/H-3)

Mengenafi Cedera Ligamen 
dan Bahavanya U***..........................................* ............ z .................................................... LigamenApa itu Ligamen?Ligamen adalah jaringan berserat yang bentuknya menyerupai pita elasiis dan berperan sebagai penghubung antartulang di dalam tubuh.denis-Jents Cedera Ligamen

A nterior cru cia te  ligam ent  (ACL)• ACL tertetak efi tengah lutut, mengontrol rotasi dan gerakan maju ftiang kering.• Cedera A CL tarjahi Ska A C L  m sragang hedehihan, hahkan robek.• Sering terjadi pada atiet, semisai sepak bola, ski, dan basket.
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Gejala yang Murtcuipada Cedera Ligamenan •  Sedikit nyeri.•  Pembengkakan sendi.* Tidak bisa menggorakkan sendi.Terjadinya Cedera Ligamen• Kontak langsung (tabrakan atau tekei).* Bukan kontak (landing).

Lateral collateral ligam ent  (LCL)• Ligamen yang memberikan stabSitas pada lutut bagian fuar.• Cedera yang terjadi ketika LCL m eragang atau robek.• Paling sering terjadi ketika beroiahraga atau jatuh.
Po sterior cruciate ligam ent (PCL)• P C L  terieiak di lengah iuiut. mengoniroi rotasi dan gerakan •  Ligamen yang membenkan siabtbias pada lutut bagian dalam.mundur tuiang kering. » Cedera MCL dapat berupa robekan merriberitang. baik sebagian• Certera yang teriadi ketika PCI mengaiami neregangan atau atau selumhnwa.refcefcan akibat benturan Karas. • Cedera ini dapat disababkan ‘gerakan capaf dalam sepak bda.• Paling sering terjadi karena kecelakaan kendaraan bermotor.P e n y e b a h  ___ Knot™ A tiet y a n g  P e m a h  M e n g a ia m i §■T e rja d in y a  kontak 13,195006 C e d e r a  L ig a m e n  ^C e d e r a  44%  • Virgil van Dijk (Beianda) %L ig a m e n  I______ i  —  Kontak • Radamel Falcao (Kolombia).  V  A -  tak langsung * Thao WaBcot (Inggris)P 3  44 °/ •  G e farb Pique (Spanyoi) Coo era Cedera M CLP e s e b a k B o l a  • £xatan ibrahimovre (Swedia) ~ CL /

A . 'H a sll P e n e litia n  D a m p a k  C e d e r a  A C L  p a d a  S e p a k  B e la  d i E ro p a  e«fe»a• Cedera A C L  tidak bericurang dalam I  S  tahun. P C L• Frekuensi cedera ACL iaiah 0.4 per tim dsn musun.• Sesi latihan menyebabkan risiko cedera yang sangat rendah. Cedera A C L ^• Frekuensi cedera 20 kali iebih besar dalam pertandingati kompetitH.• 38,6% pcmaln dengan ruptur total mct^alanl rckonstruksi ACL.• Semua pemain bisa kerr*aB beriatih, tetapi 7% mengaiami korripBkasi _i s .sebelum memainkan pertandingan pertama. Keteranaan- &  =i n m n a m a t o i f i i M n  ST f• 85,8% pemain kembali ke kompettsi setahun setelah menderita ACL Januari 2001 hingaa Met 2015 " " "  a  <S- i lanya G5% yang mampu bersarng di level teftinggi setelali iiya rahun. _Mimpi Buruk Pemain Sepak Bola Cedera ligamen bukan 
barang asing bagi para 
pemain sepak bola, tapi 
menghantuL Bisa 
membuat mereka 
absen lama, bahkan 
memaksa pension.

M  Iqbal Al M achmudim Ujhfd^nvrSaindnnesiarrunBl K  Liverpool V irgil van Dijk, 30, m ulai bermain d e n g an  tim n ya secara penuh pada Agustus tahun lalu setelah menepi selama hampir 10 bu la n  karena cedera ruptur ligamen. Cedera didapatnya setelah ditekel keras oleh kiper Everton, Jordan Fickford, dalam laga Derbi M erseyside Liga Prim er Inggris pada Oktober 2020.Absennya Van Dijk menjadi salah satu faktor runtuhnya pertahanan Liverpool sehingga tidak mara- pu bersaing dengan Manchester City dalam kompetisi u g a  Primer 
2020/2021.Pem ain sepak bola profesional se rin g  d ih a n tu i cedera ru p tu r ligam en. Selain Van Dijk, pemain se p e rti R a d a m el Fa lca o , Theo W allcot, dan Zlatan Ibrahim ovic m e n g a ia m i h a i ya n g sam a se­hingga harus absen dalam jangka waktu yang lam a. Bahkan, pemain Chelsea Pierluigi Castragtii harus

p en siu n  k a re n a  d id era cedera ligamen berkepanjanganDokter onopedi dan traumatologL dr igin Ginting SpOT, Mires, menje- Sfisk&r. bahw a ru p tu r lig a m e n  pada lutut m em iliki gejala mulai dari merasa sedikit nyeri hingga bengkak pada sendi sam pai tak bisa menggerakkan sendinya. Kon­disi itu tidak mesti terjadi di lutut saja karena banyak ligamen untuk m enopang tubuh seperti perge- langan kaki (ankle), bahu, tangan, d an lain nya ya n g bisa m enjadi cedera ligamen.Dalam ruptur ligamen pada lutut ada contact injury  dan non-contact 
in ju ry . U ntuk contact in ju ry  se­perti tertabrak, tekei, dan lainnya. Adapun non -contact injury  seperti mendarat (landing) dengan posisi yang salah.“Terjadinya ruptur ligamen pada lutut paling sering terjadi karena kegiatan olahraga yang berlebihan atau ekstrem. Per gerakan seperti 
landing, loncat dengan posisi salah, atau pem ain sepak bola, basket yang m em iliki aktivitas tin ggi,”

kata dr Igin Ginting dalam diskusi daring hertajuk Ruptur Ligamen pada Lu tu t, Sabtu (5/3).Pcnangsnar,Igin mengatakan pemain sepak bola profesional yang mengaiami ruptur ligamen pada lutut memiliki tahapan penanganan. Pada pezto- longan pertama prinsipnya rest, ice, 
compression, elevusi (RICE) untuk m enangani cedera akut agar tidak teijadi pembengkakan yang lebih berat lagi. Kemudian setelah itu dflakukan evaluasi ulang untuk me- negakkan diagnosis ruptur ligamen yang bisa dilakuksn pemeriksaan penunjang. Dengan langkah yang baik maka bisa mendapatkan diag­nosis yang baik pula dan bisa meia- kukan treatment yang sesuai.U n tu k  m e n ce ga h  te r jad in ya  ruptur ligamen pada lutut, lakukan p erslap an sebelum  melalcukar. a k tiv ita s  o la h ra g a . P e rsia p a n  bisa diiakukan dengan cara pe- manasan ( warm ing up), stretching, dan seserin g m u ngkin  m elatih  otot-otot.

“A p a b ila  s u d a h  m e n g a ia m icedera ruptur ligam en pada lu­tut m aka ja n g a n  m em aksak an olahraga berat. Bisa b eraiih  ke berenang, betsepeds, dan Scbs- gainya,” ujam ya.U n tu k  p e n g o b a ta n  c e d e r a  lig a m e n , tid a k  se m u a  h a ru s  dioperasi. Pada LCL injury, misal- nya, bisa dengan cara terapi. 'ler- penting bisa melakukan aktivitas fisik, tapi tergantung kondisinya. Adapun yang periu diiakukan tin- dak operasi ia lah  pada multiple  
ligamen injury, yang biasanya lebih dari satu yang m engaiam i 3akit. Misalnya dari ACL dan MCL yang baru dioperasL“Apabiia tidak dioperasi m aka akan terjadi instabilitas pada lutut dan tentunya akan sangat berba- haya. Dan in i dilihat d ari grade- nya level 1,2, atau combain injury. Sementara pada ruptur ligam en bisa  diiakukan lim ite d  exercise hingga pembengkakan berkurang sampai 3-6 minggu. Setelah itu baru diiakukan fisioterapi progresif,” jelasnya. (H-3)

BatasiPengguriaanHeadphone-E  o  m i n m i aIL a Lpada RemajaSEBAGIAN remaja memiliki kebiasa- an mendengarkan musik saat be­ia ja r  atau berak tivitas. Nam un, remaja yang sering mendengarkan musik dengan volume keras memi­liki risiko gangguan pendengaran 3,8 kali lipat.Dokter spesialis telinga hidung tenggorok-bedan kepaia iener, Dr dr Tri Juda Airlangga SpTHT-KL(K), me­ngatakan remaja yang kerap meng­gunakan earphone saat mendengar­kan musik dengan frekuensi suara tinggi sudah mengaiami penurunan kemarapuan pendengaran.“Ketika mendengar ada rambut di rumah sipul yang bergelar, jika m enggu nakan earphone  dengan volume keras, suka berdengung dan biasanya kaiao sudab begito some­
thing wrong. Yang normal dan cukup iiu  sekiiar 80 uesibci uiau kaiau di ponsel capai 70%, dan batas mende­ngar itu sampai 8 jam ” jeias lr i juda daiam dialog daring, kemarin.Telinga yang berruasalah akibat suara keras biasanya terjadi secara intens melebihi 80 desibel. Tri me- rekomendasikan headphones untuk anak beiajar dan mempermudah pembeiajaran daring karena kalau 
earphone suara langsung masuk ke telinga.Psnggunaan sebeiah earphone  membamu karena bisa melatih kon- sentrasi dan bisa memperhatikan Iingkungan sekitar ju ga. Nam un, tetap volume harus diperhatikan de­ngan 80 desibel dan jangan sampai ketiduran atau penggunaan personal 
listening device berlebihan.0 rangbia hisa memastikan neog- gunaan headphone pada anak di- batasi per 3,5 jam  untuk memberi­kan istirahat dan jeda pada telinga guna membanru efekpenriengaran. “Sebetulnya tagline  60 desibel 60 m enu, nam un kan sangat kecii dan anak-snak biasanya m cnaikkar, volume. Ya peran orang tua memas- tikan agar penggunaan headphone tidak mengganggu konsentrasinya d an tid a k  m en gg an g gu  pend e- ngarannj'a,”  ujat Tri Juda.“Orangtua periu memeriksakan pendengaran anaknya ke dokter jika dipanggil dalam jarak yang tak ter­ialu jauh tidak terdengar, kemudian terjadi perubahan pola tidur, cara bersosiaiisasi, adikst” im buhnya.Apabila pendengaran sudah tcr- ganggu, tidak bisa disembuhkan dan kembaii seperti semuia. jad i, yang bisa diiakukan ialah mencegah. “Hal paling bisa dicegah dalam  peng­gu naan personal listening device iaiah hisa memastikan pendengaran terjaga dengan baik. Jika mende­ngarkan sesuatu dengan suara yang cukup maka tidak periu ditambah lagi volumenya karena pendengar­an pcrlahan akan menyesuaikan,” pungkasnya. (Iam/H-3)INFO SFHAT

Covid-19 Bisa Sebahkan AutoimunitasPENYAKIT auioirnun semakio buttyak ditemuku:: di era pandemi covid-13. Banyak pasien autoimun yang terpapar virus korona merasakan kondisinya memburuk. dan sebagian lagi justru kaget karena menjadi pasien baru.Dokter spesialis penyakit dalam Siloam Hospitals Lippo Village Stevent Sumantr! dalam dialog daring, Sabtu (5/3). menjelaskan autolmunitas me­rupakan sebuah kondisi di mana sistem imun salah mengenali organ atau jaringan sel tubuh. *5aatini sudah ada lebih dari 150 kondisi autoimun yang dikenaii seperti lupus atau permasalahan sendi dan semakin lama semakin banyak yang bisa didiagnosis,”  ungkapnya.Sekitar 35% kasus autolmunitas disebabkan dari genetik dan mayoritas perempuan. ia juga menemukan beberapa pasien mengaiami autoimunitas disebabkan obat hipertensi, infeksi covid-19, sties, m'lpian silikon, polusi,Lantas bagaimana cara mencegah munculnya autoimun?Dokter Stevent menyampaikan, masyarakat bisa menerapkan gaya hidup antiinflamasi untuk mencegahnya. “Prinsip pencegahan ada 5, yakni diet rendah inflamasi tinggi nutrisi esensial, menjaga kesehatan dan keutuhan mikrobio, mengendaiikan infeksi kronik, mengenciaiik.an stres, eiiminasi toksln,” pungkasnya. (lam/H-2))

Ravrat Raslen Kanker Periu Lebih PekaFERAVYATAN pasien kanker Litiak mesti f larus di rurnah sakii, Lapi juga bisa dirumah. Secara mendetail, perawat Liya Arista dari Rumah Sakit UniversitasIndonesia (RSUI) menjelaskannya dalam bincang Ask The Expert melalui kanal 1C live RSUI, belum lama ini.ia  m eng a ta k a n  h a i terp enting  dalam  merawat seorang pa sien  kanker ialah keberadaan caregiver (orang yang merawat/mendampingi). Seorang caregiver periu teriebih dahulu memiliki kesiapan mental dan komunikasi yang baik, terutama dalam memotivasi pasien untuk tetap semangat men- jalani kehidupannya.
Caregiver juga wajib memiliki pengetahuan tentang kesehatan seperti memberikan makanan dan obat-obatan.M en u i u tn ya, se s e o r a n g  ya n g  rnengidap k a n k e r paling re m a n  den g a ndan kondisi klinisnya harus dipantau.“Apakah raut muka yang pucat, kebiruan, dan sebagainya itu periu penanganan segera," ujarnya.Liya mengungkapkan, memiliki caregiveryang secara spiritual memberikan bantuan kepada pasien juga menjadi faktor plus pendorong kesemb<jhan pasien. (Fer/H-2)

Syarat PCP. Dlhapus, Bagaimana dengan Masker?PcrvicRiNTAH iudonesiu teiah rneriiudakun syarat husii n e g a b f tes an tigen  maupun PCR bagi para pelaku perjaianan domestik seiring dengan menu- runoya an gka k asu s covid-19. Juru Bicara Vaksin Covid-19 K em en kes Siti Nadi3 Tarmizi m engatak an , dalam  rangka m enuju situasi e n d e m i tersebu t,b eb erapa pe fon ggaran -p eionggaran  aktivitas m asyara ka t akan diiakukan. Ter m asuk pelonggaran p rotokol k esehatan, yan g tentunya akan dinilai sesuai den g a n  k eadaan tren.“Terkait penggunaan masker, nanti kita lihat seperti apa dan terutama kita tidak akan melakukan pelonggaran secara bersamaan. Artinya pelonggaranaktivitas masyarakat, ini yang kita longgarkan teriebih dahulu '  jelasnya, kem arin .ia m enjelaskan, sa a t ini p ihaknya m asih rn em b afias sejum iaii indikator protoko! k eseh atan  k e  d e p a n  b e rsa m a  p a ra ah!i. B eb erapa ha! y a n g  s u dah  menjadi pertimbangan itu misalnya transm it komunitas pada level 1 dan cakupan vaksinasi minimal 70%. Kemudian indikator-indikator seperti testing 
tracing dan laju penularan.Ditegaskan oleh  N a dia , m engena i pe longgaran  protoko! keseh atan  yan g ak a n  diiakukan, prinsipnya ialah m encari dtik k eseim b an gan  a n tara kepen- tingan keseh atan  d a n  n o n k esehatan . (Medcom.id/H-2)


